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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat bergapadsylembaga
keuangan. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampgnsahaan-perusahaan
baik perusahaan besar maupun perusahaan kecildgag operasionalnya
menggunakan produk-produk pembiayaan lembaga kanangembaga
keuangan telah mampu menjalankan fungsinya yaihagse penghimpun
dana dalam masyarakat dan menyalurkan kembali dataasyarakat.
Lembaga keuangan merupakan lembaga yang mempedanamkara pihak
yang mempunyai kelebihan dar{aurplus of funds) dengan pihak yang
mengalami kekurangan daraa¢k of funds).

Pentingnya lembaga keuangan sebagai salah satiebdaomi dapat
dilihat dari berbagai kebijakan pengucuran dangapian usaha berbagai
usaha.lembaga keuangan dalm suatu perekonomiaat ibaperti jantung
dalam tubuh manusia, jika jantung tubuh manusiatselaka dapat berfungsi
mengatur sirkulasi darah keseluruh tubuh maka lkeaehitubuh akan terjaga.
Namun jika jantung mengalami gangguan maka dapatpeegaruhi tingkat
kesehatan tubuh. Demikian juga dengan lembaga ganmabegitu penting
dalam mempengaruhi sirkulasi uang dalam suatu peagkian yang dapat

berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi secara kelsafu Efisiensi usaha



perbankan akan berpengaruh terhadap efisiensi dekiifitas kegiatan
ekonomi dan dunia usaha.

Keberadaan lembaga keuangan syariah mulai tersejak lahirnya
The Mit Ghanmr Bank dilembah sungai Nil Mesir pada tahunl963.
Perkembangan lembaga keuangan syariah terseluntelacapai sukses yang
luar biasa, namun sangat disayangkan karena sitlesi faktor politik
sehingga lembaga keuangan tersebut ditutup pada tB969.Mith Ghamr
merupakan salah satu contoh dari lemabaga keuamgag beroperasi
didaerah pedesaan. Pada tahun 1972 Bank tersehbakderoperasi dengan
tujuan utamanya memberikan pembiayaan tanpa bahgar@hul hasan) dan
atas dasar bagi hasil keuntungan. Sasarannya guiatpengusaha kecil dan
menengah yang membutuhkan dana usaha dan juga mismbbeasiswa
kepada mahasiswa di perguruan tinggi. Karena fusmsial ini makadNasser
Sosial Bank yang berada dibawah Pengawasan Departemen Keuaagan
selanjutnya di serahkan kepada Departemen Sosi@apux dana yang
terhimpun berasal dari para deposan maupun dagaaag belanja Negara
dan bantuan kementerian wakaf (Yuliadi, 2001).

Berdirinya lembaga keuangan syariah merupakan mmgaasi dari
pemahaman umat Islam terhadap prinsip-prinsip mlsmaan hukum
ekonomi Islam yang selanjuntnya direpresentasika@and pranata ekonomi
sejenis lembaga keuangan syariah yaitu dalam bevank dan non bank

(Sa’adah, 2007).



Perkembangan ekonomi Islam tidak hanya berhenta gadjkatan
ekonomi makro, tetapi telah mulai menyentuh seldaling bawah yaitu
mikro. Lahirnya lembaga keuangan mikro Islam yamgobentasi sebagai
lembaga sosial keagamaan, terkenal dengan istiMi. B<elahiran BMT
sangat menunjang sistem perekonomian pada masyayakey berada
didaerah karena disamping sebagai lembaga keualstgm, BMT juga
meberikan pengetahuan- pengetahuan agama padarakasygang tergolong
menmpunyai pemahaman agama yang rendah denganiaerikgsi BMT
sebagai lembaga ekonomi dan sosial keagamaan bmgtilterasa dan nyata
hasilnya (Sumiyanto, 2008).

BMT (Baitul mal wat Tamwil) tujuannya didirikannya BMT vyaitu
untuk  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  sekitatalam
mengembangkan usahanya dengan cara menyimpan daimjeme uang.
Adapun strategi yang dijalankan lembaga keuanganaymenghimpun dana
dalam bentuk tabungan dan menyalurkan kembali dakmuk pembiayaan.
Untuk itu perlu penumbuhan sikap mandiri pada madkgd melalui
peningkatan peran serta efisien dan produktifit@syarakat dalam rangka
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

BMT diatur secara khusus dengan Keputusan Ment&gah koperasi
dan Usaha kecil dan Menengah No. 91/Kep/ M.KUKM2I0@4 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasankgan Syariah.

Dengan keputusan ini segala sesuatu yang terkaigate pendirian dan



pengawasan BMT berada dibawah Departemen Kopeaadudaha Kecil dan
Menengah ( Sumiyanto, 2008).

Dengan pegangan Al-Qur'an seabagai lembaga yangktustr
organisasi yang jelas Islam juga menekankan akidaketika. Maka dari itu
perlu untuk mengembangkan perekonomian yang bemgegapada prinsip-
prinsip syariah Islam. Dengan demikian konsep legab&euangan telah
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan (Ridwan).2005

BMT berperan menggerakkan pertumbuhan kesejahtenaagarakat.
Dalam operasionalnya BMT telah memiliki fungsi garidngsi sosial sebagai
Baitul Maal (rumah harta) dan fungsi usaha seb8gatul Tamwil (rumah
pembiayaan). Fungsi BMT sebagai Bitul Maal diwujadkdengan semacam
jaminan atau proteksi sosial melalui pengelolaanadBaitul Maal berupa
dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah (@&niyanto, 2008).

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasarckgpan. Dengan
demikian pemberian kepercayaan adalah pemberiaerdéaman. Hal ini
merupakan prestasi yang diberikan benar-benar haliyakini dapat
dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai demgeéiu dan syarat-
syarat yang telah disepakati bersama. Dalam lemkegmngan syariah Baitul
Tanwil dilakukan dengan konsep syariah (bagi hak#ebihan konsep bagi
hasil adalah adanya bagi hasil atau rugi jika dgaag diserahkan ke
pengelola BMT digunakan untuk investasi ekonomingap ini menyebabkan
kedua belah pihak (pengelola BMT dan peminjam gatirelakukan kontrol).

Dan pengelola dituntut untuk menghasilkan keuntanigagi penabung dan



pemodal. Maka dalam lembaga keuangan yang berlsgaisah terdapat
produk pembiayaan. Produk yang dikeluarkan oleh BMialah meliputi
produk pembiayaan mudhorobah dan musyarakah (HamiAndria, 2008).
Seiring tumbuh dan berkembangnya lembaga keuangarals, maka BMT
semakin bertambah banyak di kalangan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburaiatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengaiul:” PERAN PRODUK
PEMBIAYAAN TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PADA

BMT NURUL BAROKAH DI SAMBI, BOYOLALI".

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dgkenu
permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana peran produk pembiayaan terhadap kesegaht masyarakat
pada BMT Nurul Barokah di Sambi, Boyolali?
2. Untuk mengetahui kendala apa saja dan upaya mengaadalam hal

pembiayaan pada BMT Nurul Barokah di Sambi, Boyolal

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut degas,penelitian ini
lebih berfokus maka masalah yang akan dijadikanopdBahasan dalam
penelitian ini adalah Peran Produk Pembiayaan deghaKesejahetraan

Masyarakat pada BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali.



D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatasgema
bagaimanakah peran produk pembiayaan terhadapakésgjan msayarakat
pada BMT Nurul Barokah di Sambi, Boyolali, makauwntujuan yang ingin
dicapai :

1. Untuk memperoleh gambaran bagaimana peran produkbipgaan
terhadap kesejahteraan masyarakat pada BMT NundkBa di Sambi,
Boyolali.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja dan upaya maigaadalam

hal pembiayaan pada BMT Nurul Barokah di Sambi,dbaly,

E. Manfaat Penélitian
1. Manfaat bagi pengelola Baitul Mal Wal Tamwil (BMT).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kibosi berupa
pedoman dan acuan pengembangan bagi Baitul Mal TWawil untuk
mensejahterakan masyarakat Sambi khususnya daml Bdal Wal
Tamwil lainnya pada umumnya.

2. Manfaat bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi daanambah
pengetahuan bagi mahasiswa tentang pentingnya [@@xéh terhadap
kesejahteraan masyarakat di Sambi, Boyolali khysysserta masyarakat

BMT yang lain pada umumnya.



3. Manfaat bagi kalangan akademis :

Berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan seeargis

sebagaimana telah dipelajari didalam perkuliahans#gdagai pengetahuan

tentang peran produk pembiayaan terhadap kesejahtemasayarakat.

Bagi aktivitas akademika menambah informasi, sumaanpenelitian

bahan kajian dalam penelitian.

F. Sistematika Penulisan
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PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, perumusasalata tujuan
penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulis

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berhgho dengan
pengertian lembaga keuangan syariah, pengertian ,B8&Fta
produk pembiayaan BMT, penegertian kesejahteraareliian

terdahulu.

METODA PENELITIAN

Berisi subjek penelitian, jenis penelitian, populsampel, teknik
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, telem&lisis
data, validitas data penelitian kualitatif.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang gambaran umum subjek dan objek fiamel

pengujian validitas, hasil penelitian.



BABV PENUTUP

Berisi tentang simpulan dan saran.



